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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of leadership style and work 

environment on employee performance both partially and simultaneously. In 

this study, the method used is associative quantitative. The sampling technique 

used a saturated sample of 85 respondents. The data collection methods in this 

study used observation, interviews, and questionnaires. The data analysis 

techniques used in this study include data instrument tests and classical 

assumption tests. The quantitative data analysis techniques employ simple 

linear regression, multiple linear regression, correlation coefficients, and 

determination correlation. Hypothesis testing uses t-tests and F-tests processed 

with SPSS (Statistical Product and Service Solutions) version 26 software. The 

analysis results show: Leadership style partially has a positive effect on 

employee performance with the simple linear regression equation Y = 19.959 

+ 0.549X1, a correlation coefficient value of 0.638 indicating a strong 

relationship level, and a coefficient of determination of 40.7% indicating that 

performance is influenced by leadership style by 40.7%. This is evidenced by 

the t-test where the calculated t value > table t value (7.555 > 1.989) and 

supported by the p-value < Sig.0.05 or significance < 0.05 (0.001 < 0.05). The 

work environment partially has a positive effect on employee performance, as 

shown by the simple linear regression equation Y = 13.601 + 0.683X2, a 

correlation coefficient value of 0.706 indicating a strong relationship level, and 

a coefficient of determination of 0.449 indicating that employee performance 

is influenced by compensation by 44.9%. This is evidenced by the t-test where 

the calculated t value > table t value (9.086 > 1.989) and supported by the p-

value < Sig.0.05 or significance < 0.05 (0.000 < 0.05). The results of the study 

show that leadership style and work environment simultaneously have a 

positive effect on employee performance, as indicated by the multiple linear 

regression equation Y = 4.945 + 0.131 X1 + 0.720 X2. The correlation 

coefficient value of 0.722 indicates a strong relationship, and the coefficient of 

determination of 52.1% means that performance is influenced by leadership 

style and work environment by 52.1%, while the remaining 47.9% is influenced 

by other factors not studied. This is evidenced by the hypothesis test results, 

which obtained an F-calculated value > F-table (44.518 > 3.11) and was 

reinforced by a significance value < 0.05 (0.000 < 0.05). Thus, it is proven that 

Ho is rejected and Ha is accepted. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja  karyawan  baik  secara  parsial  maupun  simultan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan 

adalah kuantitatif asosiatif. Teknik sampling menggunakan sampel jenuh sebanyak 85 responden. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner. Teknik analisis 

data ini menggunakan uji  instrumen  data,  uji  asumsi  klasik.  Teknik  analisis  data  kuantitatif  

menggunakan regresi  linier  sederhana,  regresi  linier  berganda,  koefisien  korelasi,  korelasi  determinasi.  

Uji  hipotesis menggunakan uji t dan uji F yang diolah dengan menggunakan software SPSS (Stastistical 

Product and Service Solutions) versi 26. Hasil analisis menunjukkan: Gaya kepemimpinan secara parsial 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linier sederhana Y = 19,959 + 

0,549X1, nilai koefisien  korelasi sebesar 0,638 artinya memiliki tingkat hubungan  yang  kuat dan  koefisien  

determinasi sebesar 40,7% artinya kinerja dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan sebesar 40,7%. Hal ini 

dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel (7,555 > 1,989) dan diperkuat oleh nilai p value < 

Sig.0,05 atau signifikansi <  0,05  (0,001  <  0,05).  Lingkungan kerja  secara  parsial  berpengaruh  positif  

terhadap  kinerja  karyawan, ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana Y = 13,601 + 0,683X2, 

nilai koefisien korelasi sebesar 0.706 artinya memiliki tingkat hubungan yang kuat dan koefisien determinasi 

sebesar 0,449 artinya kinerja karyawan dipengaruhi oleh kompensasi sebesar 44,9%. Hal ini dibuktikan 

dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel (9,086 > 1,989) dan diperkuat nilai p value < Sig.0,05 atau nilai 

signifikasi < 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil penelitian gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, ditunjukkan oleh persamaan regresi linier berganda Y = 

4.945 + 0.131 X1 + 0.720 X2. nilai koefisien korelasi sebesar 0,722 artinya memiliki tingkat hubungan yang 

kuat dan koefisien determinasi sebesar 52,1% artinya kinerja dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan 

lingkungan kerja sebesar 52,1% sedangkan sisanya sebesar 47,9% dipengaruhi oleh faktor lain yangtidak 

diteliti. Hal ini dibuktikan dengan  hasil  uji  hipotesis  diperoleh  nilai  Fhitung  >  Ftabel  (44,518 > 3,11)  

dan  diperkuat  oleh  nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian terbukti Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan; Lingkungan Kerja; Kinerja 
 

PENDAHULUAN 

Permasalahan yang berkaitan dengan sumber daya manusia dalam suatu perusahaan 

menuntut untuk diperhatikan, sebab secanggih apapun teknologi yang dipergunakan dalam suatu 

perusahaan serta sebesar apapun modal perusahaan, karyawan dalam perusahaanlah pada akhirnya 

yang menjalankan. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa didukung dengan kualitas yang baik dari 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya keberhasilan perusahaan tidak tercapai. Kontribusi 

karyawan pada suatu perusahaan akan menentukan maju atau mundurnya perusahaan. 

“Kinerja dapat diartikan sebagai gambaran yang mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

sasaran, tujuan, misi, visi organisasi perusahaan yang tertuang dalam rencana strategi suatu 

organisasi” (Aisah & Yuliana, 2022). Kinerja karyawan tentu mempengaruhi pencapaian tujuan 

dari bisnis perusahaan tersebut. Jika karyawan berkinerja dengan buruk tentu berdampak  pada 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. Oleh sebab itu, kinerja karyawan harus diperhatikan ketika 

berproses untuk mengembangkan perusahaan yang maksimal. 
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Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai kinerja karyawan PT. Guardian Pharmatama, bahwa 

kualitas kinerja karyawan pada tahun 2021 – 2023 masih belum mencapai target, kondisi ini dapat 

dilihat bahwa ada indikasi kinerja karyawan yang tidak stabil di setiap tahunnya. Dalam hal 

kuantitas kerja karyawan, tidak semua karyawan bekerja dengan sungguh-sungguh sehingga 

menyebabkan pekerjaan yang harusnya dapat dikerjakan dengan cepat menjadi lama 

 

Pada Tabel 1.2 menunjukan terdapat pernyataan tentang “Pimpinan mengikutsertakan para 

bawahannya untuk memberikan saran dan ide yang dimiliki” dengan jawaban “Setuju” sebanyak 

11 orang atau 25,58% dan jawaban “Tidak Setuju” sebanyak 32 orang atau 74,42%. Bahwa 

mayoritas karyawan menyatakan pimpinan cenderung kurang melibatkan karyawan dalam 

memberikan saran dan ide, melakukan musyawarah dengan para bawahan, tidak menumbuhkan 

loyalitas dan partisipasi pada karyawan. Artinya gaya kepemimpinan yang dilakukan belum sesuai 

dengan keinginan karyawan. Gambaran awal dari hasil pra survey ini dapat menjadi indikasi bahwa 

gaya kepemimpinan merupakan determinan penting dalam menjaga dan meningkatkan kinerja 

karyawan. Peran pemimpin yang efektif sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, 

bahkan kiranya dapat dikatakan bahwa mutu gaya kepemimpinan yang terdapat dalam suatu 

organisasi memainkan peranan yang sangat dominan dalam keberhasilan organisasi tersebut dalam 

menyelenggarakan berbagai kegiatannya terutama terlihat dalam rasa puas karyawan dalam bekerja 
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Pada Tabel 1.3 menunjukan terdapat pernyataan tentang “Suasana kerja di tempat kerja tidak 

bising” dengan jawaban “Setuju” sebanyak 13 orang atau 30,23% dan jawaban “Tidak Setuju” 

sebanyak 30 orang atau 69,77%. Hal ini mengindikasikan bahwa Lingkungan Kerja di PT. Guardian 

pharmatama belum sesuai dengan harapan karayawannya. Dalam hal ini PT. Guardian pharmatama 

belum menciptakan lingkungan kerja yang diingingkan karyawan sehingga membuat karyawan 

merasa tidak nyaman dalam bekerja dikarenakan suara bising yang mengganggu aktivitas dalam 

bekerja. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Valid adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 

berulang. 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. 
2) U lji Mu lltikolinelaritas 

Uji Multikolinierita sini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen 

3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel 

4) U lji He ltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2019: 139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatan lain”. 

d. Uji Regresi Linier 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel 

independen dan dependen. Analisis regresi liner berganda  yang berbeda merupakan 

strategi faktual yang digunakan untuk menemukan kondisi kekambuhan yang berguna 

untuk mengantisipasi nilai variabel dependen mengingat sisi positif dari faktor bebas dan 
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mencari potensi kesalahan serta membedah hubungan antara satu variabel lingkungan 

dengan faktor otonom bersama. 

e. Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. 

g. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis 

sebaiknya diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2019:213) berpendapat “hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu 

rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.” 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, terlihat bahwa seluruh pernyataan pada variabel gaya 

kepemimpinan (X1) memiliki nilai r-hitung diatas r-tabel yaitu diatas 0,2133, dengan begitu 

dapat dikatakan bahwa seluruh pernyataan tersebut dinyatakan valid 
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Berdasarkan tabel 4.11 diatas, terlihat bahwa seluruh pernyataan pada variabel lingkungan 

kerja (X2) memiliki nilai r-hitung diatas r-tabel yaitu diatas 0,2133, dengan begitu dapat 

dikatakan bahwa seluruh pernyataan tersebut dinyatakan valid 

 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, terlihat bahwa seluruh pernyataan pada variabel kinerja (Y) 

memiliki nilai r-hitung diatas r-tabel yaitu diatas 0,2133, dengan begitu dapat dikatakan 

bahwa seluruh pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Kuesioner dapat dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitas bernilai positif dan lebih 

besar dari 0,600. Dari data yang sudah diperoleh pada tabel 4.13 Reliabilitas Statistics, 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,783 > 0,600. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

kuesioner indikator gaya kepemimpinan (X1) dinyatakan reliabel 

 

Kuesioner dapat dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitas bernilai positif dan lebih 

besar dari 0,600. Dari data yang sudah diperoleh pada tabel 4.14 Reliabilitas Statistics, 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,882 > 0,600. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

kuesioner indikator lingkungan kerja (X2) dinyatakan reliabel 
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Kuesioner dapat dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitas bernilai positif dan lebih 

besar dari 0,60. Dari data yang sudah diperoleh pada tabel 4.15 Reliabilitas Statistics, 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,889 > 0,600. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

kuesioner indikator kinerja (Y) dinyatakan reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan grafik normalitas pada gambar 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa titik-titik tersebut 

menyebar mengikuti garis diagonal yang menunjukan bahwa asumsi distribusi persamaan pada 

uji P-Plot adalah normal. 

 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.16 diatas, dapat diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,068 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data pada tabel diatas terdistribusi normal 

dengan dasar pengambilan Keputusan dalam uji Kolmogorov-Smirnov. 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 

Berdasarkan tabel 4.17 diatas, dapat dilihat bahwa hasil uji multikolinieritas menunjukan 

tolerance untuk variabel gaya kepemimpinan (X1) dan lingkungan kerja (X2) masing-
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masing variabel menunjukan hasil 0,407 > 0,1 dangan nilai VIF masing-masing variabel 

menunjukan hasil 2.458 < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas diantara variabel dependen dalam penelitian ini. 

c. Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan uji autokorelasi 4.19 diatas, dapat diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) 

sebesar 1.973. berdasarkan pada kriteria pedomana uji autokorelasi Durbin-Watson angka 

tersebut berada diantara kriteria 1,550 – 2,460. Maka, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi autokorelasi pada penelitian ini. 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 

Berdasarkan tabel 4.20 berikut, diperoleh nilai sig pada variabel gaya kepemimpinan (X1) 

yaitu sebesar 0,721 > 0,05 dan pada variabel lingkungan kerja (X2) yaitu sebesar 0,118 > 

0,05. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji Glesjer, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi 
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Berdasarkan gambar 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik tidak membentuk suatu pola 

yang jelas. Titik-titik tersebut menyebar di atas dan di bawah angka 0 sumbu Y. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.21 diatas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi linier sederhana sebagai berikut: 

Y = 19,959 + 0,549X1 

Dimana X1 = Gaya Kepemimpinan  

Y  = Kinerja 

Jika nilai X = 0 akan diperoleh Y = 19,959 

Artinya, nilai (a) atau konstanta sebesar 19,959 nilai ini menunjukan bahwa pada saat 

Gaya Kepemimpinan (X1) bernilai 0 atau tidak meningkat maka Kinerja (Y) akan tetap bernilai 

19,959. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,594 (positif) yaitu menunjukan pengaruh yang 

searah, artinya apabila Gaya Kepemimpinan ditingkatkan sebagai sebesar satu-satuan maka 

akan meningkatkan Kinerja sebesar 0,549 satuan 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.22 tersebut, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi linier sederhana sebagai berikut: 

Y = 13,601 + 0,683X2 

Dimana X2 = Lingkungan Kerja 

Y  = Kinerja 

Jika nilai X = 0 akan diperoleh Y = 13,601 

Artinya, nilai (a) atau konstanta sebesar 13,601 nilai ini menunjukan bahwa pada saat 

Lingkungan Kerja (X2) bernilai 0 atau tidak meningkat maka Kinerja (Y) akan tetap bernilai 

13,601. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,683 (positif) yaitu menunjukan pengaruh yang 
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searah, artinya apabila Lingkungan Kerja ditingkatkan sebagai sebesar satu-satuan maka akan 

meningkatkan Kinerja sebesar 0,683 satuan. 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 4.24 diatas, dapat diperoleh 

estimasi pada persamaan berikut: Y = 12,872 + 0,200X1 + 0,510X2 + e 

Dengan hasil estimasi pada persamaan diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta memiliki nilai positif sebesar 12.872 dapat diartikan bahwa Gaya 

Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja memiliki hubungan yang searah terhadap Kinerja. 

Hal ini dapat menegaskan bahwa Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja berperan 

penting dalam meningkatkan Kinerja karyawan. 

b. Gaya Kepemimpinan (X1) memiliki nilai positif sebesar 0,200. Hal ini dapat diartikan 

bahwa Gaya Kepemimpinan berperan penting dalam peningkatan Kinerja. 

c. Lingkungan Kerja (X2) memiliki nilai positif sebesar 0,510. Hal ini dapat diartikan bahwa 

Lingkungan Kerja berperan penting dalam peningkatan Kinerja. 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi pada tabel 4.25 diatas, dapat diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,638 yang berada di antara nilai 0,600 s/d 0,799 dengan tingkat hubungan 

kuat. Maka, dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja (Y) 

berpengaruh kuat yaitu sebesar 0,638 atau 63,8% 
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Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi pada tabel 4.26 diatas, dapat diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,706 yang berada di antara nilai 0,600 s/d 0,799 dengan tingkat hubungan 

kuat. Maka, dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) 

berpengaruh kuat yaitu sebesar 0,706 atau 70,6%. 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi pada tabel 4.27 diatas, dapat diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,722 yang berada di antara nilai 0,600 s/d 0,799 dengan tingkat hubungan 

kuat. Maka, dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan 

Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) berpengaruh kuat yaitu sebesar 0,722 atau 72,2%. 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan hasil tabel 4.28 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,407. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1) memiliki kontribusi pengaruh 

terhadap variabel Kinerja (Y) sebesar 40,7% dan sisanya 59,3% dipengaruhi oleh faktor lain 

diluar penelitian ini 
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Berdasarkan hasil tabel 4.29 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,449. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X2) memiliki kontribusi pengaruh 

terhadap variabel Kinerja (Y) sebesar 44,9% dan sisanya 55,1% dipengaruhi oleh faktor lain 

diluar penelitian ini 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.30 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,521. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) 

memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel Kinerja (Y) sebesar 52,1% dan sisanya 47,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 

6. Uji hipotesis 

 

Berdasarkan tabel 4.31 diatas, dapat diperoleh nilai t hitung > t tabel (7,555 >  1,989) dari nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa Gaya 

Kepemimpinan (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y). 
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Berdasarkan tabel 4.32 diatas, dapat diperoleh nilai t hitung > t tabel (9,086 >  1,989) dari nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H2 diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

Lingkungan Kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y). 

 

Berdasarkan tabel 4.33 diatas, dapat diperoleh nilai F hitung > F tabel (44,518 > 3,11) dari nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja (Y). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan 

dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT. Guardian Pharmatama Citeureup 

Kabupaten Bogor. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka diperolah 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 19,959 + 

0,549X1. Nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,638 artinya kedua variabel berpengaruh 

kuat yaitu sebesar 63,8% dan sisanya 36,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 

Nilai koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,407. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Gaya Kepemimpinan (X1) memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel Kinerja (Y) sebesar 

40,7% dan sisanya 59,3% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Uji hipotesis terlihat 

bahwa nilai t hitung yeng diperoleh sebesar 7,555. Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai t 

tabel distribusi t dengan α = 5%, diperoleh nilai t tabel sebesar 1,989. Dari nilai tersebut, terlihat 

bahwa nilai t hitung  > t tabel (7,555 > 1,989). Dilihat dari kriteria pengujian hipotesis  dengan 

nilai probabilitas signifikan 0,000 < 0,05 bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, maka dapat 

dikatakan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Guardian Pharmatama. 

2. Penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa variabel Lingkungan Kerja  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 13,601 + 

0,683X2. Nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,706 artinya kedua variabel berpengaruh 

kuat yaitu sebesar 70,6% dan sisanya 29,4% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 

Nilai koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,449. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Lingkungan Kerja (X2) memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel Kinerja (Y) sebesar 

44,9% dan sisanya 55,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Uji hipotesis terlihat 

bahwa nilai t hitung yeng diperoleh sebesar 9,086. Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai t 

tabel distribusi t dengan α = 5%, diperoleh nilai t tabel sebesar 1,989. Dari nilai tersebut, terlihat 
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bahwa nilai t hitung  > t tabel (9,086 > 1,989). Dilihat dari kriteria pengujian hipotesis  dengan 

nilai probabilitas signifikan 0,000 < 0,05 bahwa H0 ditolak dan H2 diterima, maka dapat 

dikatakan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Guardian Pharmatama. 

3. Penelitian ini membuktikan bahwa Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja secara 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Kinerja, hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi 

berganda Y = 12,872 + 0,200X1 + 0,510X2 . Nilai koefisien korelasi sebesar 0,722  atau 72,2%. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja 

(X2) terhadap Kinerja (Y) berpengaruh kuat yaitu sebesar 72,2% dan sisanya 27,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Pada besarnya diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,521. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

dan Lingkungan Kerja (X2) memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel Kinerja (Y) 

sebesar 52,1% dan sisanya 47,9% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Pada hasil 

uji F bahwa nilai F hitung diperoleh sebesar 44,518. Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai 

F tabel distribusi dengan  α = 5%, diperoleh nilai F tabel sebesar 3,11. Dari nilai tersebut, 

terlihat bahwa nilai F hitung  > F tabel (44,518 > 3,11) dari nilai signifikasi 0,000 < 0,05 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

(Y). 
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